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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam investasi merupakan kegiatan muamalah yang sangat 

dianjurkan, karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif 

dan bermanfaat bagi orang lain. Dengan tegas Al-Qur’an melarang melakukan 

penimbunan harta (Iktinaz) yang dimiliki seseorang, hal ini dijelaskan dalam 

surat At-Taubah ayat 34 “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 

dan tidak membelanjakannya di jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih”. Nabi Muhammad 

Saw bersabda dalam sebuah hadits,”Ketahuilah, siapa yang mengasuh anak 

yatim, sementara anak yatim itu memiliki harta, maka hendaknya ia 

investasikan (dalam bisnis), jangan sampai ia membiarkan harta itu, sehingga 

hartanya terus berkurang karena zakat”. (Dr. Alexander Thian, 2021) 

Untuk mengimplementasikan panggilan investasi tersebut, maka sarana 

untuk berinvestasi harus diciptakan. Banyak cara yang dilakukan orang untuk 

menanamkan modalnya dalam bentuk investasi. Salah satu bentuknya adalah 

dengan berinvestasi dipasar modal. Pasar modal pada dasarnya adalah pasar 

untuk berbagai instrumen keuangan atau surat-surat berharga jangka panjang 

yang dapat diperdagangkan, baik dalam bentuk utang maupun modal sendiri. 

Lembaga pasar modal syariah merupakan salah satu bentuk pelaksanaan dari 

seruan Allah untuk melakukan investasi tersebut. 
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Saat ini, pasar modal merupakan salah satu pilar terpenting 

perekonomian dunia. Banyak industri dan perusahaan yang menggunakan 

institusi pasar modal sebagai untuk mendapatkan investasi dan memperkuat 

posisi keuangannya. Menurut UU Pasar Modal No. 8 Tahun 1995, pasar modal 

adalah kegiatan yang berhubungan dengan penawaran dan perdagangan efek 

kepada masyarakat, perusahaan publik yang t ierkait d iengan iefiek yang 

dit ierbitkan, s ierta l iembaga dan profiesi yang t ierkait d iengan iefiek. iEfiek adalah 

surat bierharga, yaitu surat p iengakuan hutang, surat b ierharga kom iersial, saham, 

obligasi, tanda bukti hutang, unit p ienyiertaan inv iestasi kol iektif, kontrak 

bierjangka atas iefiek dan sietiap dierivatif dari iefiek.  

S ieiring bierkiembangnya zaman, banyak l iembaga k ieuangan yang 

bierubah p ierkiembangannya m ienjadi syariah, d iemikian pula pasar modal yang 

kini bierkiembang biersamaan diengan pasar modal syariah. Pasar modal b ierbasis 

syariah di Indoniesia ini riesmi diluncurkan pada 14 Mar iet 2003, saat Bap iepam-

LK dan D iewan Syariah Nasional Maj ielis Ulama Indon iesia (DSN-MUI) 

m ienandatangani nota k iesiepahaman (MOU). (Sutiedi, 2011) 

Pasar modal syariah dik ielola b ierdasarkan prinsip-prinsip syariah, s ietiap 

transaksi surat b ierharga dipasar modal dilakukan b ierdasarkan aturan syariat 

islam. Pasar uang syariah miempierdagangkan surat b ierharga yang dit ierbitkan 

untuk inv iestasi jangka p iendiek atau pinjaman yang m iengielola likuiditas s iecara 

iefiektif, dapat m iembierikan k ieuntungan dan s iesuai diengan syariah. Dana ini bisa 

dimiliki olieh individu yang hanya ingin b ierinviestasi untuk jangka p iendiek, 
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maupun l iembaga kieuangan lainnya yang m iemiliki likuiditas jangka p iendiek 

siem ientara bukan jangka panjang. (Drs. Harun, n.d.) 

Bagi inv iestor, instrumien pasar modal yang paling dik ienal adalah saham. 

Saham dapat did iefinisikan s iebagai tanda p iengienal atau hak k iepiemilikan 

siesieorang atau badan dalam suatu p ierusahaan atau p iersieroan t ierbatas. 

(Darmadji & Fakhruddin, 2001) Saham b ierbientuk s iecarik k iertas yang 

m ienierangkan bahwa p iemilik kiertas t iersiebut adalah p iemilik p ierusahaan yang 

m ienierbitkan surat b ierharga t iers iebut. Dalam hal ini, porsi kiepiemilikan 

dit ientukan ol ieh siebierapa banyak p ierusahaan bierinviestasi.  

Saham dik ienal diengan karakt ieristik “high rieturn, high risk” artinya 

saham m ierupakan siekuritas yang m ienawarkan pieluang kieuntungan dan pot iensi 

riesiko yang tinggi. Saham m iemungkinkan inv iestor untuk m iendapatkan 

kieuntungan b iesar atau capital gain dalam waktu singkat. Namun s ieiring 

bierfluktuasinya harga saham, maka saham juga dapat m ieny iebabkan k ierugian 

biesar bagi inv iestor dalam waktu singkat. Kar iena tingginya k ieuntungan yang 

bisa dip ierol ieh dalam waktu singkat, maka banyak p ierusahaan yang t iertarik dan 

m ienginv iestasikan hartanya di saham.  

Banyak p ierusahaan yang m iengalami kiemunduran dalam usahanya 

siehingga m ierieka bierinviestasi dalam pada saham yang dinilai sangat 

m ienguntungkan. Suatu p ierusahaan dapat m ielakukan inv iestasi saham d iengan 

cara m ienginv iestasikan as iet yang ada m ienjadi pienanaman modal p ierusahaan 

dalam waktu yang singkat.  
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S iebielum m ielakukan inv iestasi di pasar modal t ierutama di pasar saham, 

inv iestor p ierlu m iengumpulkan informasi miengienai kondisi fundam iental 

pierusahaan, jika ingin m iendapatkan rieturn (kieuntungan) inv iestasi dalam jangka 

panjang, dan juga m ielakukan analisis tieknikal untuk mieng ietahui piergierakan 

harga saham dari iemit ien yang akan dipilih. Dalam b ierinviestasi di pasar modal, 

siebaiknya inv iestor m iemahami t ierl iebih dahulu p iengietahuan dasar m iengienai 

analisis laporan k ieuangan agar tidak m ielakukan k iesalahan dalam m iemilih 

saham yang akan dip ierjualb ielikan. (Kurniawan & Hidayati, 2022) 

Di Bursa iEfiek Indoniesia t ierdapat biebierapa j ienis ind ieks, salah satunya 

adalah Ind ieks Saham Syariah Indon iesia. Diluncurkan pada 12 M iei 2011, Indieks 

Saham Syariah Indon iesia m ierupakan ind ieks komposit saham syariah yang 

t iercatat di B iEI. ISSI m ierupakan indikator dari kin ierja pasar saham syariah yang 

t ierdaftar di B iEI. Kompon ien ISSI adalah s ieluruh saham syariah yang masuk k ie 

dalam Daftar iEfiek Syariah (DiES) yang dit ierbitkan ol ieh OJK dan t iercatat pada 

papan utama dan p iengiembangan B iEI. Komponien ISSI dis iel ieksi ulang dua kali 

dalam s ietahun, pada bulan M iei dan Noviembier, s iesuai d iengan jadwal 

pieninjauan DiES. Itu s iebabnya s ietiap p ieriodie siel ieksi, s ielalu ada saham syariah 

yang kieluar atau masuk b iergabung d iengan ISSI. M ietod ie pierhitungan ISSI 

m iengikuti m ietod ie pierhitungan ind ieks saham B iEI lainnya, yaitu rata-rata 

t iertimbang dari nilai pasar d iengan m ienggunakan tahun dasar p ierhitungan ISSI 

yaitu Dies iembier 2007.  

Salah satu p ierusahaan yang t iercatat di Indieks Saham Syariah adalah PT. 

Anieka Tambang Tbk d iengan kodie ANTM. PT. An ieka Tambang Tbk didirikan 
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siebagai Badan Usaha Milik N iegara pada tahun 1968 m ielalui miergier biebierapa 

pierusahaan p iertambangan nasional yang m iemproduksi komoditas tunggal yang 

t ierdiviersifikasi dan t ierintiegrasi siecara v iertikal dan bierori ientasi iekspor. Mielalui 

wilayah op ierasi yang t iersiebar di s ieluruh Indoniesia yang kaya akan bahan 

minieral, kiegiatan PT. An ieka Tambang Tbk m iencakup ieksplorasi, 

pienambangan, p iengolahan s ierta p iemasaran dari komoditas bijih nik iel, 

fieronikiel, iemas, p ierak, bauksit dan batubara.  

PT. An ieka Tambang Tbk m iemiliki konsumien jangka panjang yang 

loyal di iEropa dan Asia. M iengingat luasnya lahan kons iesi p iertambangan dan 

biesarnya jumlah cadangan dan sumb ier daya yang dimiliki, PT. Anieka Tambang 

Tbk m iemb ientuk biebierapa usaha patungan d iengan mitra intiernasional untuk 

dapat m iemanfaatkan cadangan yang ada m ienjadi tambang yang m ienghasilkan 

kieuntungan. 

Kiebierhasilan suatu p ierusahaan dalam inv iestasi dapat dilihat dari 

laporan k ieuangannya. Laporan k ieuangan s iecara umum miempunyai tujuan 

untuk miembierikan informasi k ieuangan suatu p ierusahaan, baik pada saat 

t iert ientu maupun pada p ieriodie t iert ientu. Laporan k ieuangan juga dapat disusun 

siecara s iekietika s iesuai k iebutuhan p ierusahaan maupun s iecara p ieriodik. Olieh 

kariena itu, laporan k ieuangan mampu miembierikan informasi k ieuangan kiepada 

pihak int iernal dan pihak iekt iernal p ierusahaan yang m iemiliki k iepientingan 

t ierhadap p ierusahaan. (Piengantar Manajiemien Kieuangan: iEdisi Kiedua, 2016) 

Surat b ierharga b ierkiewajiban untuk m iempublikasikan laporan k ieuangan pada 
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pieriodie t iert ientu. Untuk m iengukur kin ierja pada k ieuangan dapat dilakukan 

diengan m ienganalisis rasio k ieuangan. 

Sal ies Growth t iermasuk dalam salah satu alat ukur dalam m ienilai kin ierja 

pierusahaan. Sal ies Growth atau piertumbuhan p ienjualan adalah k ienaikan jumlah 

pienjualan dari tahun k ie tahun atau waktu k ie waktu. Piengukuran Sal ies Growth 

dapat m iencierminkan baik atau buruknya tingkat p iertumbuhan p ienjualan suatu 

pierusahaan. D iengan adanya p iertumbuhan p ienjualan yang tinggi maka akan 

bierdampak s iemakin biesar pula k ieuntungan yang akan dip ierolieh suatu 

pierusahaan s iehingga dapat m ienjamin kiebierlangsungan aktivitas dan 

kiebieradaan p ierusahaan t iersiebut. Apabila suatu p ierusahaan s iemakin tinggi 

tingkat p iertumbuhan pienjualannya, maka p ierusahaan t iersiebut dianggap 

bierhasil m ienjalankan strat ieginya. Hal t iersiebut akan m iemb ierikan suatu nilai 

l iebih bagi para inv iestor s iehingga inv iestor l iebih t iertarik untuk m iembieli saham 

t iersiebut. Adanya p iembielian saham ol ieh inv iestor dapat m iempiengaruhi harga 

saham s iehingga bierdampak pula pada k ienaikan Stock Rieturn. Pada p ienielitian 

Dienli Hierianto & Dieannies Isynuwardhana (2020) m ienyatakan bahwa Sal ies 

Growth siecara parsial m iemiliki piengaruh positif signifikan tierhadap Stock 

Rieturn. T ietapi pada p ienielitian Nidaa’an Khofiya (2019) m ienyatakan bahwa 

Sal ies Growth siecara parsial b ierpiengaruh n iegatif dan tidak signifikan t ierhadap 

Stock Rieturn. 

Alat ukur kin ierja pada kieuangan bisa di lihat dari rasio profitabilitasnya. 

Rasio profitabilitas adalah suatu rasio yang k iemampuannya m ienghasilkan laba 

pierusahaan. Dalam analisis rasio ini, k iemampuan m ienghasilkan laba dapat 
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dikaitkan d iengan pienjualan, as iet atau modal suatu pierusahaan. Profitabilitas 

m iendapat t iempat t iersiendiri dalam p ienilaian p ierusahaan kar iena s iecara sadar 

pierusahaan didirikan untuk m iemp ierolieh laba. Salah satu rasio yang t iermasuk 

kie dalam rasio profitabilitas adalah Gross Profit Margin. Rasio ini sangat 

pienting dalam p ienilaian pierusahaan kariena jika s iemakin biesar nilai rasio maka 

akan s iemakin bagus manaj iem ien p ienjualan p ierusahaan t iersiebut. Dalam t ieori 

dinyatakan bahwa s iemakin b iesar nilai Gross Profit Margin, maka s iemakin 

biesar laba kotor yang dip ierolieh pierusahaan yang akan m ieningkatkan 

kiepiercayaan inv iestor t ierhadap p ierusahaan untuk b ierinviestasi dan 

m ieningkatkan Stock Rieturn. 

S ielain Salies Growth dan Gross Profit Margin nilai suatu pierusahaan 

juga dapat diukur d iengan m ienggunakan L ievieragie. L ievieragie m ierupakan 

kiemampuan p ierusahaan dalam m iem ienuhi s iemua k iewajibannya, baik dalam 

jangka waktu p iendiek maupun jangka panjang. Tingkat L ievieragie yang tinggi 

bierarti bahwa as iet maupun iekuitas p ierusahaan untuk m ienutupi k iewajibannya 

t ierlalu tinggi, yang miencierminkan risiko tinggi s iehingga para inv iestor dan 

calon inv iestor akan m ienahan diri untuk tidak b ierinviestasi. Hasil p ienielitian 

(Sumanto, 2016) mienyiebutkan bahwa t ierdapat hubungan niegatif antara 

L ievieragie dan Stock Rieturn. S iemakin tinggi Lievieragie, maka s iemakin riendah 

Stock Rieturn. P ienielitian ini konsistien diengan pienielitian Stiephien P ienman iet. al 

(2007) yang m ienyatakan bahwa t ierdapat hubungan n iegatif antara L iev ieragie dan 

Stock Rieturn. 
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B ierdasarkan pienj ielasan diatas, maka p ienulis t iertarik untuk mienietapkan 

Stock Rieturn siebagai variab iel d iep iendien s iedangkan Sal ies Growth, Gross Profit 

Margin dan L ievieragie siebagai variab iel ind iepiendien yang m iempiengaruhi 

variabiel d iepiendien. Dan t iempat pienielitian t iersiebut di PT. An ieka Tambang Tbk. 

Dibawah ini p ienulis akan m ienampilkan data Sal ies Growth, Gross Profit 

Margin, L ievieragie dan Stock Rieturn yang t ierdapat dalam Laporan Tahunan PT. 

Anieka Tambang Tbk sielama s iepuluh p ieriodie yakni dari tahun 2013 sampai 

tahun 2022 dalam tampilan tab iel dan grafik. 

Tabel 1.1 

Sales Growth, Gross Profit Margin dan Leverage Terhadap 

Stock Return Di PT. Aneka Tambang Tbk Periode 2013-2022 

 

Periode 
Sales Growth 

(%) 

Gross Profit 

Margin (%) 

Leverage 

(%) 

Stock Return 

(%) 

2012 19,50  19,36  34,89  -20,99  

2013 8,12 ↓ 14,30 ↓ 41,49 ↑ -20,70 ↑ 

2014 -16,62 ↓ 8,24 ↓ 45,88 ↑ 4,93 ↑ 

2015 11,79 ↑ 1,85 ↓ 39,66 ↓ -66,76 ↓ 

2016 -13,53 ↓ 9,35 ↑ 38,60 ↓ 152,82 ↑ 

2017 38,95 ↑ 12,99 ↑ 38,39 ↓ -30,17 ↓ 

2018 99,75 ↑ 13,75 ↑ 40,73 ↑ 22,40 ↑ 

2019 29,45 ↓ 13,59 ↓ 39,94 ↓ 9,80 ↓ 

2020 -16,34 ↓ 16,35 ↑ 39,99 ↑ 130,36 ↑ 

2021 40,45 ↑ 16,54 ↑ 36,70 ↓ 16,28 ↓ 

2022 19,47 ↓ 17,88 ↑ 29,51 ↓ -11,78 ↓ 

Sumber: Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT. Aneka Tambang, Tbk. 

Berdasarkan tabel diatas, perkembangan Sales Growth, Gross Profit 

Margin, Leverage dan Stock Return mengalami fluktuasi yang berbeda selama 

sepuluh tahun periode. Pada tahun 2013 Sales growth dan Gross Profit Margin 

mengalami penurunan dari 19,50% dan 19,36% menjadi 8,12% dan 14,30%. 
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Sedangkan pada Leverage dan Stock Return mengalami kenaikan dari 34,89% dan 

-20,99% menjadi 41,49% dan -20,70%. Pada tahun 2014, Sales Growth dan Gross 

Profit Margin mengalami penurunan kembali dari 8,12% dan 14,30% menjadi -

16,62% dan 8,24%. Sedangkan pada Leverage dan Stock Return mengalami 

kenaikan kembali dari 41,49% dan -20,70% menjadi 45,88% dan 4,93%.  

Selanjutnya tahun 2015, Sales Growth mengalami kenaikan dari -16,62% 

menjadi 11,79%. Hal ini berbeda dengan Gross Profit Margin, Leverage dan juga 

Stock Return yang mengalami penurunan dari 8,24%, 45,88% dan 4,93% menjadi 

1,85%, 39,66% dan -66,76%. Pada tahun 2016, Sales Growth dan Leverage 

mengalami penurunan dari 11,79% dan 39,66% menjadi -13,53% dan 38,60%. 

Sedangkan Gross Profit Margin dan Stock Return mengalami kenaikan dari 1,85% 

dan -66,76% menjadi 9,35% dan 152,82%. 

Tahun 2017, Sales Growth dan Gross Profit Margin mengalami kenaikan 

dari -13,53% dan 9,35% menjadi 38,95% dan 12,99%. Sedangkan pada Leverage 

dan Stock return mengalami penurunan dari 38,60% dan 152,82% menjadi 38,39% 

dan -30,17%. Pada tahun 2018, Sales growth, Gross Profit Margin, Leverage dan 

Stock Return mengalami kenaikan dari 38,95%, 12,99%, 38,39% dan -30,17% 

menjadi 99,75%, 13,75%, 40,73% dan 22,40%. 

Kemudian tahun 2019, Sales Growth, Gross Profit Margin, Leverage dan 

Stock Return mengalami penurunan kembali dari 99,75%, 13,75%, 40,73% dan 

22,40% menjadi 29,45%, 13,59%, 39,94% dan 9,80%. Tahun 2020, Sales Growth 

kembali mengalami penurunan dari 29,45% menjadi -16,34%. Hal ini berbeda 

dengan Gross Profit Margin, Leverage dan Stock Return yang mengalami kenaikan 

dari 13,59%, 39,94% dan 9,80% menjadi 16,35%, 39,99% dan 130,36%. 

Tahun 2021, Sales Growth dan Gross Profit Margin mengalami kenaikan 

dari -16,34% dan 16,35% menjadi 40,45% dan 16,54%. Sedangkan pada Leverage 
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dan Stock Return mengalami penurunan dari 39,99% dan 130,36% menjadi 36,70% 

dan 16,28%. Selanjutnya pada tahun terakhir yaitu 2022, Sales Growth, Leverage 

dan Stock Return mengalami penurunan dari 40,45%, 36,70% dan 16,28% menjadi 

19,47%, 29,51% dan -11,78%. Namun berbeda dengan Gross Profit Margin yang 

mengalami kenaikan dari 16,54% menjadi 17,88%. 

 

Grafik 1.1  

Sales Growth, Gross Profit Margin dan Leverage 

Di PT. Aneka Tambang Tbk Periode 2013-2022 

 

 
Sumber: Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT. Aneka Tambang, Tbk. 

Dari grafik diatas menunjukkan perkembangan Sales Growth, Gross Profit 

Margin, Leverage dan Stock Return Pada PT. Aneka Tambang, Tbk. Periode 2012-

2022. Pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 Sales Growth mengalami 

penurunan yang signifikan kemudian pada tahun 2015 mengalami kenaikan. 

Selanjutnya pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan namun pada tahun 

2017 sampai dengan tahun 2018 mengalami kenaikan yang drastis. Kemudian pada 
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tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 Sales Growth kembali mengalami 

penurunan. 

Berdasarkan grafik diatas, perkembangan Gross Profit Margin pada tahun 

2013 sampai dengan tahun 2015 mengalami penurunan. Kemudian pada tahun 2016 

sampai dengan tahun terakhir yaitu 2022, Gross Profit Margin kembali mengalami 

kenaikan secara bertahap. 

Selanjutnya dari grafik diatas menunjukkan bahwa perkembangan 

Leverage pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 mengalami kenaikan. Pada 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 Leverage mengalami penurunan yang 

signifikan. Selanjutnya pada tahun 2018 kembali mengalami kenaikan. Namun, 

pada empat tahun berikutnya yaitu tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 Leverage 

kembali mengalami penurunan. 

Kemudian perkembangan Stock Return pada tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2014 mengalami kenaikan. Selanjutnya pada tahun 2015 mengalami 

penurunan yang sangat drastis namun diikuti dengan kenaikan yang sangat drastis 

juga di tahun 2016. Pada tahun 2017 Stock Return kembali mengalami penurunan. 

Pada tahun 2018 Stock Return mengalami kenaikan. Pada tahun 2019 mengalami 

penurunan. Selanjutnya pada tahun 2020 Stock Return mengalami kenaikan yang 

sangat drastis. Pada dua tahun terakhir yaitu tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 

kembali mengalami penurunan yang signifikan. 

Dalam teori dinyatakan bahwa Sales Growth dan Gross Profit Margin 

berpengaruh positif terhadap Stock Return. Artinya, jika Sales Growth dan Gross 

Profit Margin mengalami kenaikan maka akan menyebabkan kenaikan pada Stock 
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Return begitupun sebaliknya, jika Sales Growth mengalami penurunan maka akan 

menyebabkan penurunan pada Stock Return. Namun dilihat dari data yang tertera 

diatas, terdapat beberapa periode yang menunjukkan bahwa data tersebut bertolak 

belakang dan tidak sesuai dengan teori yang ada.  

Hal ini berbeda dengan Leverage, tinggi atau rendahnya Leverage 

berbanding terbalik dengan Stock Return. Dalam teori dijelaskan bahwa Leverage 

berpengaruh negatif terhadap Stock Return. Artinya, jika Leverage mengalami 

kenaikan maka akan menyebabkan penurunan pada Stock Return. Begitupun 

sebaliknya, jika Leverage mengalami penurunan maka akan menyebabkan 

kenaikan pada Stock Return. Namun dilihat dari data yang tertera diatas, terdapat 

beberapa periode yang menunjukkan bahwa data tersebut bertolak belakang dan 

tidak sesuai dengan teori yang ada.  

Pemaparan di atas menunjukan bahwa terdapat beberapa masalah antara 

teori dengan apa yang terjadi pada data yang telah di sajikan. Maka dari itu, 

berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Sales Growth, Gross Profit Margin dan Leverage Terhadap 

Stock Return Pada Perusahaan Yang Tercatat Di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (Studi Di PT. Aneka Tambang Tbk Periode 2013-2022)”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, menunjukkan bahwa 

perkembangan Sales Growth, Gross Profit Margin, Leverage dan Stock Return 

yang fluktuatif. Pergerakannya terkadang tidak berbanding lurus antara variabel 
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yang satu dengan yang lainnya. Dari identifikasi masalah tersebut, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut;  

1. Seberapa besar pengaruh Sales Growth secara parsial terhadap Stock Return di 

PT. Aneka Tambang Tbk pada periode 2013-2022?  

2. Seberapa besar pengaruh Gross Profit Margin secara parsial terhadap Stock 

Return di PT. Aneka Tambang Tbk pada periode 2013-2022? 

3. Seberapa besar pengaruh Leverage secara parsial terhadap Stock Return di PT. 

Aneka Tambang Tbk pada periode 2013-2022?  

4. Seberapa besar pengaruh Sales Growth, Gross Profit Margin dan Leverage 

secara simultan terhadap Stock Return di PT. Aneka Tambang Tbk pada periode 

2013-2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sales Growth secara parsial 

terhadap Stock Return di PT. Aneka Tambang Tbk pada periode 2013-2022; 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gross Profit Margin secara 

parsial terhadap Stock Return di PT. Aneka Tambang Tbk pada periode 2013-

2022;  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Leverage secara parsial terhadap 

Stock Return di PT. Aneka Tambang Tbk pada periode 2013-2022; 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sales Growth, Gross Profit 

Margin dan Leverage secara simultan terhadap Stock Return di PT. Aneka 

Tambang Tbk pada periode 2013-2022; 

 

D. Manfaat Penelitian 

Haisil penulisain ini, dihairaipkain daipait memberikain mainfaiait dain kegunaiain 

baiik secairai teoritis maiupun praiktis : 

1. Kegunaiain Teoritis 

a. Membuait penelitiain untuk dijaidikain referensi penelitiain selainjutnyai 

dengain mengkaiji pengairuh Sailes Growth, Gross Profit Mairgin dain 

Leveraige terhaidaip Stock Return paidai PT. Ainekai Taimbaing Tbk. Periode 

2013-2022; 

b. Memperkuait penelitiain sebelumnyai yaing mengkaiji pengairuh Sa iles 

Growth, Gross Profit Mairgin dain Leveraige terhaidaip Stock Return paidai 

PT. Ainekai Taimbaing Tbk; 

c. Mendeskripsikain pengairuh Sailes Growth, Gross Profit Mairgin dain 

Leveraige terhaidaip Stock Return paidai PT. Ainekai Taimbaing Tbk. Periode 

2013-2022; 

d. Mengembaingkain konsep dain teori pengairuh Sailes Growth, Gross Profit 

Mairgin dain Leveraige terhaidaip Stock Return paidai PT. Ainekai Taimbaing 

Tbk; 

2. Kegunaiain Praiktis 

a. Baigi Perusaihaiain, haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait membaintu sebaigaii 

aicuain untuk mengaimbil laingkaih straitegis maiupun pertimbaingain yaing 
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diperlukain untuk pengendailiain internail dain juga i sebaigaii informaisi dailaim 

pengaimbilain keputusain investaisi perusaihain dimaisai yaing aikain daitaing; 

b. Baigi Investor, haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait membaintu dailaim 

mengainailisis saiha im yaing diperjuailbelikain paidai Bursai Efek Indonesia i 

khususnyai Indeks Saihaim Syairiaih Indonesiai sehinggai pairai investor daipait 

memilih pilihain investaisi; 

c. Baigi Penulis, haisil penelitiain ini di hairaipkain sebaigaii sailaih saitu syairait 

memperoleh gelair Sairjainai Ekonomi (SE) paidai Jurusain Mainaijemen 

Keuaingain Syairiaih Faikultais Ekonomi dain Bisnis Islaim Universitais Islaim 

Negeri Sunain Gunung Djaiti Baindung; 

d. Baigi Aikaidemisi, haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait memberika in 

mainfaiait baigi pengembaingain keilmuain, dain sebaigaii baihain aicuain 

pembelaijairain baigi kailaingain aikaidemis; 

e. Baigi Peneliti Laiin, haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait sebaigaii baihain 

maisukain untuk menaimbaih waiwaisain dain pengetaihuain sertai pemaihaimain 

baigi peneliti mengenaii pengairuh Sailes Growth, Gross Profit Mairgin dain 

Leveraige terhaidaip Stock Return; 


